
                                                      ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh investasi, jumlah unit usaha, nilai 

produksi terhadap penyerapan tenaga kerja, yang mana adanya ketidakseimbangan 

antara permintaan dan penawaran lapangan kerja. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk menganalisis pengaruh investasi (x1), jumlah unit usaha (x2) dan nilai produksi 

(x3) terhadap pennyerapan tenaga kerjaa (y). Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah time series. Objek penelitian ini adalah perusahaan industri manufaktur 

yang terdaftar di website badan pusat statistik (bps) dari tahun 2000-2018. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa investasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja dan jumlah unit usaha tidak memiliki pengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja, hanya variabel nilai produksi yang memiliki 

pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. Penelitian selanjutnya diharapkan 

agat menggunakan variabel-variabel lain selain variabel ini agar dapat memperoleh 

hasil yang lebih baik dan dapat menggambarka apa saja yang dapat berpengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja. 
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